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Keutamaan-keutamaan Bulan Rajab dalam

Timbangan

Al'l ah I nenberi kan keut amaan kepada hari, mal am dan bul an
atas yang |ainnya, menur ut hi kmah-Nya 1 yang sangat
nmenakj ubkan, agar hanmba bersungguh-sungguh di jalan-jalan
kebai kan dan nenperbanyak amal-anmal kebai kan. Akan tetap
gol ongan syetan dari bangsa jin dan manusia selalu berusaha
untuk nenghal angi manusia dari jalan yang lurus, untuk
nmenghal angi di antara mnereka dan kebai kan. Mka syetan-syetan
itu nenghiasi kepada sebagian nmanusia bahwa mnusim nmusi m
kebai kan dan rahmat itu adal ah saat yang tepat untuk bermain-
main dan beristirahat, serta kesenpatan untuk nengecap
keni kmat an.

Syet an- syet an itu selalu nmenggoda manusi a unt uk
nmenger j akan per buat an- per buat an bi d' ah di musi m nmusi m
tertentu, yang Allah 1 tidak pernah nenurunkan hujjah atasnya.
Sama saja nereka termasuk orang yang nemliki niat baik akan
tetapi bodoh terhadap hukum hukum agama, atau orang-orang yang
menpunyai  kepenti ngan tertentu, yang khawatir kehilangan
posi si mereka. Hasan bin 'Athiyah berkata, 'Tidaklah suatu
kaum nel akukan bid'ah dal am urusan aganma, nelainkan Allah 1
menganbi | dari sunnah mer eka seunpamanya dan tidak
mengenbal i kannya kepada mereka hingga hari kiamat.! Bahkan
Ayyub as-Sakhtiyani berkata, 'Tidak bertanbah pelaku bid' ah
dal am berijtihad nel ai nkan ia bertambah jauh dari Allah I.'?

Barangkali di antara mnusimnusim bid ah yang dom nan
adal ah: yang dil akukan ol eh sebagian ahli ibadah di banyak
negara di bulan Rajab. Dan karena al asan inilah, nmaka artike
i ni akan nmenbahas perbuatan sebagian kaum nuslimn di bul an

! Al-Hilyah 6/73
2 Al-Hilyah 3/9



i ni, dan nemaparkannya nash-nash syari'at dan perkataan para
ul ama, sebagai nasehat terhadap umat dan nengi ngat kan ner eka.
Senoga hal itu nenjadi petunjuk bagi hati, nmenbuka mata dan
telinga yang telah tenggelam di dalam kegel apan bid ah dan
kebodohan.

Apakah bul an Rajab nenpunyai kel ebi han terhadap bul an-
bul an yang | ai n?

| bnu Hajar berkata, 'Tidak ada riwayat shahih dalam
keutamaan bul an Rajab, tidak pula pada puasanya, tidak pula
berpuasa secara tertentu padanya, tidak pula nelaksanakan
shalat di malam tertentu padanya, yang bisa dijadi kan hujjah
Dan tel ah nendahul ui saya untuk nemastikan hal itu |Imam Abu
Ismail al-Haraw al -Hafi zh. Kam meri wayat kannya dari nya
dengan isnad yang shahih, dem kian pula kam neriwayat kannya
dari yang | ainnya.?

Dan ia berkata pula, 'Adapun hadits yang diriwayatkan
tentang keutamman bul an Rajab, atau keutamaan puasanya, atau
puasa sebagian darinya secara nyata, maka ia terbagi dua:
dha'if (lemah) dan maudhu' (palsu). Dan kam nemaparkan yang
dha'if dan kam isyaratkan kepada yang maudhu' yang bisa

di pahami . *

Dan ia nul ai nmemapar kannya.
Shal at Ragha’i b:
Pertama: tata caranya

Tata caranya disebutkan dalam hadits maudhu' (pal su),
dari Anas &, dari Nabi r, sesungguhnya beliau bersabda, 'Ti dak
ada seseorang yang puasa di hari Kams (hari Kams di bul an
Raj ab), kemudi an shalat di antara shalat |Isya dan 'atamah -
maksudnya mal am Jum at shal at dua belas (12) rekaat. Menbaca
surat al-Fatihah satu kali dan surat al-Qadar tiga (3) kali
dan surah al-1khlas dua belas (12) kali, nem sahkan di antara

3 Tabiyinul 'Ajab fima warada fi fadhli Rajab, karya Ibnu hajar hal. 6. dan lihat: as-Sunan wa al-Mubtada'at
karya asy-Syuqairi hal. 125
* Referensi terdahulu hal. 8



dua rekaat dengan satu kali salam Apabila ia selesai dari
shal at nya, ia nenbaca shal awat kepadaku sebanyak tujuh pul uh
(70) kali. la nmenbaca di dalam sujudnya sebanyak tujuh pul uh
(70) kali (ego—Jly LS50 oy weat—3 29w ), Kenudian ia
mengangkap kepal anya dan nenbaca tujuh puluh (70) kal

( phe¥l il oSl A 5) cp s Las Hal gy ponly siEl o) )
kenmudian ia sujud yang kedua, lalu ia nenbaca seperti yang
di bacanya di sujud pertama. Kenudian ia nmem nta kebutuhannya
kepada Allah I nmaka sesungguhnya ia di kabul kan. Rasulullah r
bersabda, 'Dem Zat yang diriku berada di tangan-Nya, tidak
ada seorang hanba -l aki-laki dan perenpuan- yang nelakukan
shalat ini, nelainkan Allah I nenganpuni semua dosanya,
sekal i pun sebanyak buih di laut, setinbang gunung, dan daun
pepohonan, dan ia mnenberi syafaat di hari kiamat pada tujuh
ratus (700) dari kel uarganya yang sudah pasti masuk neraka.'®

Kedua: perkataan para ulama tentang hal ini:

An- Nawawi berkata: ia adal ah bid ah yang keji yang sangat
nmunkar, mengandung segal a kemungkar an. Maka waj i b
meni nggal kannya dan berpaling darinya, serta nengingkari
pel akunya. ®

| bnu an- Nahhas berkata, 'la adalah bid ah, hadits tentang
hal itu adalah maudhu' (palsu) berdasarkan kesepakatan para
ahli hadits.'’

| bnu Tam yah berkata: 'Adapun shalat ragha ib, maka tidak
ada dasarnya. Bahkan ia adalah bid ah, tidak disunnahkan,
ti dak secara berjamah dan tidak pula secara sendiri-sendiri.'
Dan diriwayatkan dalam shahih Mislim sesungguhnya Nabi r
nmel arang nenentukan shalat khusus di malam Junmiat atau
ber puasa khusus di hari Junmiat.' Dan riwayat yang di sebutkan
dal am hal itu adal ah dusta |agi pal su, dengan kesepakatan para

® Lihat Ihya Ulumuddin, karya al-Ghazali 1/202, Tabyinul 'Ajab fima warada fi fadhli Rajab, hal. 22-24.
® Fatawaal-lmam an-Nawawi hal. 57
" Tanbihul-Ghafilin 496



ulama hadits. Dan tidak ada seorang sal af dan para inmam yang
menyebut kan hal itu.?®

Dan sesungguhnya ath-Thurt husi menj el askan  pernul aan
maudhu' nya. la berkata, "Abu  Muhammad  al - Maqdi si tel ah
menceritakan kepadaku. la berkata, 'Tidak pernah ada di sisi
kami di Baitul Maqdis yang dinamakan shalat ragha ib, yang
di | aksanakan di bulan Rajab dan Sya ban. Dan pertama kali
terjadi di sisi kam yaitu pada tahun enpat ratus enpat pul uh
del apan (448 H.) Ada seorang | aki-laki yang datang kepada kam
di Baitul Mqdis dari Nablus, yang dikenal dengan nama |bnu
Abi al-Hanra. la baik bacaan. la berdiri nelaksanakan shal at
di malam nishfu Sya' ban..hingga ia berkata: Adapun shalat di
bul an Raj ab, maka tidak pernah terjadi di sisi kam di Baitul
Maqdi s kecuali setelah tahun enpat ratus delapan puluh (480
H), dam kam tidak pernah nelihat dan nendengarnya
sebel umya. °

| bnu al-Jauzi dalam 'al-Mwudhu' aat', al-Hafizh abul-
Khat ht hab, dan Abu Syanmah nmenmastikan nmaudhu' haditsnya. *°
Sebagai mana | bnu al -Haaj dan |bnu Raj ab nemasti kan bi d' ahnya'’.
Dan di sebutkan hal itu dari Abu Ismail al-Anshari, Abu Bakar
as- Sami ani, dan Abu al - Fadhl bin Nashir?®? dan yang | ai nnya. *3

Ketiga: Hukum shal at nya untuk nenari k sinpati kal angan awam
Abu Syamah berkata, 'Berapa banyak inmam yang berkata
kepadaku: sesungguhnya ia tidak nelaksanakan shalat kecuali
untuk menelihara sinpati kal angan awam ter hadap, dan berpegang
dengan masjidnya, karena takut dianbil darinya. Kalau hal ini
yang nel atar bel akangi perbuatannya, berarti ia nelaksanakan

8 Al-Fatawa karya |bnu Taimiyah 23/132, dan lihat al-Fatawa 23/134-135.

® Al-Hawadits wal-Bida 103.

10 Al-Balits'da Inkaril bidal wal hawadits hal. 6761

' Al-Madkhal 1/211

2 Lihat: Latha'iful Marif, tahgiq Ustadz/ Yasin as-Sawas hal .228

3 Mugaddimah musajalah al-'1zz ibnu Abdissalam dan |bnu ash-Shalah hal. 87



shal at tanpa niat yang benar dan nenghi nakan diri berdiri di
hadapan Allah K. Jikalau tidak ada di dalam bid ah ini selain
al asan ini niscaya sudah cukup. Dan setiap orang yang percaya
dengan shalat ini, atau nenganggapnya bai k, maka ia nenjadi
penyebab dal am hal itu, nenipu kal angan awam dengan keyaki nan
nmer eka darinya, dan berdusta terhadap syara' dengan sebabnya.
wal | ahul - muwaf fi q.

Sesungguhnya para penuka agama dari kal angan Ahli Kitab
menol ak masuk [|slam karena takut kehilangan jabatan nereka,
dan kepada nereka turun ayat:
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Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al-Kitab dengan tangan
mereka sendiri, lalu dikatakannya:"Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh

keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat
dari apa yang mereka kerjakan. (QS. Al-Bagarah:79)*

Isra” dan M'raj:

D antara nu'jizat terbesar yang di berikan Allah 1 kepada
Nabi r adal ah perjalanan beliau di malam hari dari Msjidil
Haram ke Masjidil Agsha, kenudian naik ke tujuh lapis langit
dan yang di atasnya. Sesungguhnya telah tersebar di sebagi an
negara perayaan nenperingati Isra dan M'raj itu di malam dua
pul uh tujuh (27) di bulan Rajab, dan tidak sah bahwa peristiwa
Isra dan M'raj itu terjadi pada malam tanggal tersebut. [bnu
Hajar berkata dari Ibnu Dihyah: Sebagian tukang cerita
menyebut kan bahwa Isra itu terjadi di bulan Rajab. |a berkata,
'Itu adal ah dusta.'' Ibnu Rajab berkata, 'Diriwayatkan dengan
i snad yang tidak shahih dari al-Qasim bin Mihanmad bahwa |sra’
Nabi r terjadi pada tanggal 27 Rajab. Ibrahim al-Harbi dan

14 Al-Balits'daingkaril bida wal hawadits hal 105
> Tabyidul Ajab hal 6.



yang |ainnya nengingkari hal itu.?®

| bnu Tai m yah berkata:
' Tidak ada dalil yang di ketahui, tidak tentang bul annya, tidak
tentang sepuluhnya, dan tidak pula tentang pastinya. Bahkan
senmua riwayat tentang hal itu terputus dan berbeda- beda. Ti dak
ada padanya yang bisa dipastikan.!” Andai kan diketahui secara
past i terjadinya Isra dan M'raj niscaya tetap tidak
di syari'atkan bagi seseorang nenentukan sesuatu, karena tidak
pernah diriwayatkan dari Nabi r, tidak pula diriwayatkan dari
salah seorang sahabat atau dari para tabi'in, bahwa
sesungguhnya nereka mnenj adi kan mal am I sra” nmenpunyai kel ebi han
atas yang | ainnya. Ditanbah |agi adanya bid' ah dan kermungkaran

yang terdapat dal am perayaan itu. ®

Menyenbel i h di bul an Rajab dan yang sem sal nya:

Semat a-mata nenyenbelih di bulan Rajab karena Allah 1
tidak dilarang, seperti nenyenbelih di bulan-bulan I ainnya.
Akan tetapi nmasyarakat jahiliyah nenyenbelih padanya satu
senbel i han yang nereka nanmakan 'atirah. Para ulama berbeda
pendapat dal am hukummya: mayoritas ulama berpendapat bahwa
| sl am tel ah nenbat al kannya, berdasarkan sabda Nabi r, seperti
dal am Shahi hai n, dari Abu Hurairah t:

e Yy oY
"Tidak ada fara' dan tidak ada pula 'atirah.'?*
Dan sebagian nereka, seperti Ibnu Sirin dan yang |ainnya
ber pendapat di sunnahkannya berdasarkan beberapa hadits yang

menunj ukkan bol ehnya. Dan dijawab bahwa hadits Abu Hurairah

16 Zadul Maad karya Ibnu al-Qayyim 1/275 dan Ibnu Hajar menyebutkan dalam Fath al-Bari 7/242-242
perbedaan tentang waktu mi'rgj, dan ia menjelaskan bahwa ada yang mengatakan bahwa iaterjadi di bulan
Rajab, dikatakan pada bulan Rabiul Akhir, dan dikatakan pada bulan Ramadhan atau Syawal. Dan persoalannya
seperti yang dikatakan Ibnu Taimiyah.

1 Lataiful Maarif karya lbnu Rajab hal 233

18 Sebagian kemungkaran itu disebutkan oleh Ibnu an-Nahhas dalam Tanbihul Ghafilin hal 497, Ibnu al-Hagj
dalam a-Madkhal hal 1/211-212, dan Ali Mahfuzh dalam al-l1bda’ 272.

9 Al-Bukhari hadits n0.5473 dan Muslim hadits no. 1976



| ebih kuat dan Iebih shahih. Mka hadits ini yang harus
di amal kan, bukan yang | ai nnya. Bahkan sebagi an mereka, seperti
| bnul Munzir, berpendapat nasakh, karena terakhirnya |slam Abu
Hurai rah &, dan sesungguhnya bol ehnya itu di pernulaan |slam
kermudi an di nasakh. Dan ini adal ah yang benar. ?°

Al - Hasan berkata: 'Tidak ada 'atirah di dalam Islam la
hanya ada di mmsa jahiliyah. Adal ah sal ah seorang dari mnereka
ber puasa dan menyenbel i h. 2

| bnu Rajab berkata: 'Menyenbelih di bulan Rajab sana
seperti menj adi kannya musim dan hari besar, seperti nmenmakan
mani san dan | ai nnya. Dan telah diriwayatkan dari |bnu Abbas T,
bahwasanya dia tidak suka nenjadi kan bul an Rajab sebagai hari

besar.'??

Menent ukan bul an Raj ab dengan berpuasa atau i'tikaf:

| bnu Raj ab berkata: Adapun puasa, nmeka tidak ada hadits
yang shahi h yang nenunjukkan keutamaan puasa di bulan Rajab
secara khusus dari  Nabi r, dan tidak pula dari para
sahabat nya. 23

| bnu Tam yah berkata: adapun puasa di bulan Rajab secara
khusus, maka senua haditsnya dha'if (lenmah), bahkan nmaudhu',
tidak ada ulama yang nenjadi kannya sebagai pegangan. Bukan
termasuk dha'if yang diriwayatkan dalam fadha il (keutanaan
amal ibadah), bahkan umumya adal ah hadi ts-hadits maudhu' yang
dusta. |bnu Maj ah dal am sunannya neriwayatkan dari |bnu Abbas
€, dari Nabi r, bahwasanya beliau nelarang puasa di bul an
Raj ab." Dan pada isnadnya perlu ditinjau kenbali. Akan tetapi
shahi h riwayat bahwa Umar bin Khaththab ® nenukul tangan
manusi a agar nereka mnel etakkan tangan pada nakanan di bul an
Rajab dan berkata, 'Janganlah kanu nmenyerupakannya dengan

2 |jhat: Lathaiful Maarif hal 227, a-I'tibar linnasikh wan mansukh minal atsaar, karya al-Hazimi 388-390
2 athaiful Maarif 227
2 |_gthaiful Maarif 227
# | athaiful Maarif 228



bul an Ramadhan.' Adapun nenentukan beri'tikaf dalam tiga
bul an, vyaitu Rajab, Sya' ban, dan Ramadhan, nmaka aku tidak
menget ahui peri ntah padanya. Bahkan setiap orang yang berpuasa
secara benar, dan ingin beri'tikaf dari puasa, niscaya
hukummya bol eh tanpa diragukan lagi. Dan jika ia beri'tikaf
tanpa berpuasa, dalam masalah ini ada dua pendapat yang
terkenal di kal angan ul ama. %

Ti dak adanya keutamman berpuasa di bulan Rajab secara
khusus tidak berarti tidak adanya puasa sunnah di bulan itu
yang terdapat nash secara umum dan yang | ai nnya, seperti puasa
hari Senin dan Kam's, puasa tiga hari setiap bulan, puasa
sehari dan buka sehari. Sesungguhnya yang di makruhkan adal ah
seperti yang dikatakan ol eh ath-Tharthusyi? puasanya di atas
sal ah satu di antara tiga:

1. Apabila kaum nuslim n nenentukannya setiap tahun nenurut
pandangan kal angan awam dan orang yang tidak nengenal
syari'at, serta nenanpakkan puasanya seolah-olah wajib
seperti puasa di bul an Ranmadhan.

2. Meyakini bahwa puasanya adal ah tsabit benar-benar ada,
yang ditentukan oleh Rasulullah r berpuasa, seperti
sunnah rawati b.

3. Meyaki ni bahwa berpuasa di bulan itu nmenpunyai keutanaan
khusus di bandi ngkan berpuasa di bulan |ainnya, seperti
pahal a puasa hari Asyura. Mka ia termasuk dalam bab
keut amaan, bukan dari bab sunnah dan fardhu. Jikalau
seperti itu, ni scaya Nabi r nenjelaskannya atau
nmel akukannya, sekalipun hanya sekali seumur hidup. Dan
manakal a beliau r tidak pernah nelakukannya, berarti
nyat al ah tidak ada keutamaan it u.

Unrah di bul an Raj ab:

24 Al-Fatawa 25/290-292
% Al-Bida wal hawadits hal. 110-111, dan lihat Tabyinul ‘ajab karya Ibnu Hajar hal 37-38.



Sebagi an orang berkeinginan nelakukan wunrah di bul an
Raj ab, karena neyakini bahwa unrah di bulan itu nenpunyai

kel ebi han  khusus. I ni tidak ada dasarnya. Al - Bukhar
nmeriwayatkan dari lbnu Umar €, ia berkata, 'Sesungguhnya
Rasul ul l ah r nel aksanakan unrah sebanyak enpat kali, salah

satunya di bulan Rajab.' Aisyah radhiyallahu 'anha berkata,
"Senpbga Allah 1 nenberi rahmat kepada Abu Abdirrahman, tidak
per nah Rasul ul | ah r mel aksanakan unr ah kecual i i a
nmenyaksi kannya, dan beliau r tidak pernah nel aksanakan unrah
di bul an Raj ab.'?°

| bnu al -Baththar berkata, 'D antara kabar yang sanpa
kepadaku dari penduduk Makkah (senbga Allah 1 nenanbahkannya
kenul i aan) kebi asaan nereka nel aksanakan unrah di bul an Raj ab.
Aku tidak pernah nengetahui dasar tentang hal ini.?

Syaikh bin Baz rahimahullah nenegaskan®® bahwa waktu
terbai k untuk nelaksanakan wunrah adalah bulan Ranmadhan,

ber dasar kan sabda Nabi r:

% Shahih al-Bukhari hadits 1776

2" Al-Musajalah bainaal-'l zz ibnu Abdissalam dan 1bnu ash-Shalah hal 56, dan lihat Fatawa Syaikh
Muhammad bin Ibrahim hal 6/131

% |ihat: Fatawa |slamiyah, kumpulan Ustadz/ Muhammad al-Musnid 2/303-304



S Jusd Ol S
'Berunrah di bul an Ramadhan sama seperti berhaji.'
Kemudi an setelah itu wunrah di bulan Dzul ga' dah, karena
unrahnya Nabi r senuanya terjadi di bulan Dzul ga'dah, dan

Allah 1 berfirmn:

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik (QS. Al-Ahzab:21)

Ber zakat di bul an Raj ab:

Sebagi an penduduk negeri terbiasa nenentukan bul an Rajab
unt uk nengel uarkan zakat. |bnu Rajab berkata tentang hal itu,
"Tidak ada dasar tentang hal itu di dalam sunnah, dan tidak
di kenal dari seorang pun dari kal angan sal af.’ Dal am kondi si
apapun, sesungguhnya wajib berzakat apabila telah senpurna
haul (satu tahun) serta sanpai nisadnya (hitungannya). Maka
setiap orang nenpunyai hitungan haul yang khusus untuknya
menurut waktu kepem likannya terhadap nishab. WMka apabila
tel ah senpurna haul nya, wajiblah atasnya nengel uarkan zakat nya
di  bulan apapun juga. Kenudian ia nenyebutkan bol ehnya
menyeger akan mnengel uarkan zakat karena nenganbil kesenpatan
waktu yang wutama, seperti bulan Ramadhan, atau nenganbil
kesenmpat an nengel uarkan zakat kepada orang yang sangat
menbut uhkan yang rmungkin tidak ditenmukan saat senpurna
haul nya, atau semisal yang demikian itu.?°

| bnu al - At ht har berkata, 'Dan apa yang dil akukan manusi a
di masa sekarang berupa nengel uarkan zakat harta nereka di
bul an Rajab, bukan di bulan lainnya, tidak ada dasarnya.
Bahkan hukum syara' adalah wajibnya nengel uarkan zakat saat
cukup haul nya dengan syaratnya, sama saja di bulan Rajab atau

di bul an | ai nnya. *°

2 |athaiful Maarif 231-232
% Al-Musgjalah bainaal-'lzz dan 1bnu ash-Shalah hal. 55
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Ti dak ada peristiwa besar di bul an Raj ab:

| bnu Rajab berkata, 'Telah diriwayatkan bahwa di bul an
Rajab telah terjadi beberapa peristiwa besar. Dan tidak ada
yang shahih tentang hal itu. Mka diriwayatkan bahwa Nabi r
di l ahirkan di permul aan malam dari bul an  Raj ab, dan
sesungguhnya beliau di bangkitkan di mal am dua pul uh tujuh (27)
Raj ab, dan di kat akan pada mal am dua pul uh |im (25) Rajab, dan
ti dak ada satupun yang shahi h darinya. 3!

Pendi ri an bersama sebagi an da'i:

Sebagian da'i di masa sekarang nel akukan berbagai mnmacam
bid' ah nusiman, seperti bid ah di bulan Rajab. Padahal nereka
menget ahui  tidak disyari'atkannya, dengan alasan Kkhawatir
manusia tidak beribadah, jika nereka neninggal kan bid' ah
nmer eka. Padahal bid ah adalah dosa paling berbahaya setel ah
syirik.

Ats-Tsauri berkata, 'Para fugaha (ahli fikih) berkata,
' Perkataan tidak bisa lurus kecuali dengan anal. Perkataan dan
amal perbuatan tidak bisa lurus kecuali dengan niat.
Per kat aan, perbuatan, dan niat tidak bisa |lurus kecuali dengan
mengi kuti  sunnah.' 3 Mereka wajib nenpelajari  sunnah dan
nmengaj ar kannya, nengajak diri nmereka dan orang-orang di

sekitar nereka untuk menganal kannya, karena Nabi r bersabda,

s ooz
v
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"Barang siapa yang nelakukan amal yang bukan Dberdasarkan
perintah kam , nmaka ia ditol ak."

Al angkah indahnya ucapan Abul Aliyah ketika ia berkata kepada
sebagian nmurid-nuridnya, 'Pelajarilah Islam apabila kanu
tel ah nenpel aj ari nya, nmaka janganlah kanu nenbencinya. Kanu
harus berada di jalan yang lurus. Maka sesungguhnya jal an yang

3 Lathaiful Maarif 233.
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| urus adal ah Islam nmaka janganlah kanu nenyi npang dari jal an
yang lurus, kanan dan kiri. Kanmu harus berpegang kepada sunnah
nabi mu. Dan jauhilah hawa nafsu yang nencanpakkan di hati
pel akunya sikap pernusuhan dan saling nenbenci.?*® Dan
sebel ummya, Huzai f ah €t  berkata, " Wahai para qurra,
i stiqgamahl ah. Kanu telah nelewati jalan yang jauh. Dan jika
kamu nenganbil kanan dan kiri, berarti kanu telah tersesat
yang sangat j auh.3*

Ter akhi r:

Sesungguhnya para dai pada saat ini, dan umat bersamanya,
di tuntut nenurni kan mutaba' ah (nmengi kuti) Nabi r dal am segal a
per kar a secara senpur na, sebagai mana mer eka di t unt ut
menur ni kan kei khl asan kepada Allah 1, jika nmereka nengi ngi nkan
kesel amatan untuk diri mereka, dan kenmenangan dan kenuliaan
untuk agama nereka. firman Allah 1I:

825 Gl s Jiclh &) sT 1 575 O ad
{110} 125 &) 850a

Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya maka hendaklah ia mengerjakan amal
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Rabb-nya".
(QS. Al-Kahfi:110)

Dan firman- Nya:

s .03 A% sas . A F s 2
{40} %52 58 &1 0] $az o ) ey

Sseungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah
benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (QS. Al-Hajj:40)
Senoga Al lah 1 nenberi taufik kepada senmua untuk kebai kan. Dan

D a-1 ah yang nenberi petunjuk kepada jal an yang | urus.

Di sari kan dari nekal ah : Fadhail syahri rajab fil m zan karya
Fai sal bin Ali al-Ba' dani

3 Al-Ibanah al-Kubra karya |bnu Baththah hal. 1/338
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